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ABSTRAK

Dewasa ini, mekanisme perkembangan lelang terbagi menjadi dua metode yaitu
lelang secara konvensional dan lelang menggunakan media internet.
Perkembangan lelang melalui internet ini tidak terlepas dari banyaknya kredit
bermasalah yang terjadi pada saat ini, sehingga proses lelang mengalami inovasi
agar dapat menjalankan proses lelang dengan cepat. Lelang menggunakan internet
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 90/PMK.06/2016 tentang Pedoman
Pelaksanaan Lelang dengan Penawaran Secara Tertulis Tanpa Kehadiran Peserta
Lelang Melalui Internet. Sejak tahun 2014Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Padang sudah menggunakan proses lelang melalui internet (e-auction).
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, dapat dirumuskan
permasalahan yang diteliti yaitu bagaimana pelaksanaan lelang eksekusi jaminan
kredit di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Padang, apa
hambatan dalam pelaksaan lelang melalui internet di kota Padang, dan Apakah
efektif pelaksanaan lelang melalui internet di kota padang. Dalam penelitian
penulis melakukan pendekatan empiris, penelitian bersifat deskriptif, data yang
diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Alat pengumpul data yang
dipakai adalah wawancara dan studi dokumen. Analisis data yang dipakai adalah
analisis data kualitatif. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa, Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Padang merupakan instansi
vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) yang bertugas untuk
merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang
kekayaan negara, piutang negara, dan lelang. Hambatan yang dihadapi Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Padang untuk
menyelenggarakan lelang melalui internet yaitukekurangan pejabat lelang yang
bertanggungjawab sebagai admin dalam mengoperasikan server aplikasi lelang (e-
auction). Awal munculnya aplikasi lelang melalui internet (e-auction) belum
efektif karena penjual lelang di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) Padang belum sepenuhnya beralih menggunakan aplikasi lelang
melalui internet (e-auction)



